Pemanfaztan Kompos Eceng Gondok-Isi Rumen dan Pupuk N
untuk Meningkatkan Ketersediaan dan Serapan N serta Produksi
. Selada (Lactuca sativa L.) pada Ultisol

‘e
"

. .
W
R

Oleh
OKTA EVELINA

L FAKULTAS PERTANIAN

T \ UNIVERSITAS SRIWIJAYA

o R INDRALAYA
2007

/1 | ‘

g



s | s
'7? 2 74 o Piise,

Lue A
{

) Pemanfaatan Kompos Eceng Gondok-Isi Rumen dan Pu
untuk Meningkatkan Ketersediaan dan Serapan N serta Pr
Selada (Lactuca sativa L.) pada Ultisol

Oleh
OKTA EVELINA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2007



Pemanfaatan Kompos Eceng Gondok-Isi Rumen dan Pupuk N
untuk Meningkatkan Ketersediaan dan Serapan N serta Produksi
Selada (Lactuca sativa L.) pada Ultisol

Oleh
OKTA EVELINA

SKRIPSI
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

Pada
PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2007



Skripsi

Pemanfaatan Kompos Eceng Gondok-Isi Rumen dan Pupuk N .
untuk Meningkatkan Ketersediaan dan Serapan N serta Produksi
Selada (Lactuca sativa L.) pada Ultisol

Oleh
OKTA EVELINA
05003102047

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, Juli 2007

Fakultas Pertanian
Unlversitas Sriwijaya

Ir. H. Guntur M. Ali, M. P.

Pembimbing II

DZ.‘Sabaruddin, M.Sc. Dr. Ir. Imron Zahri, M.S.

NIP. 130516530




Skripsi berjudul “Pemanfaatan Kompos Eceng Gondok-Isi Rumen dan Pupuk N
untuk Meningkatkan Ketersediaan dan Serapan N serta Produksi Selada
(Lactuca sativa L.) pada Ultisol” oleh Okta Evelina telah dipertahankan di depan
Komisi Penguji pada tanggal 23 Juli 2007.

Komisi Penguji

1. Ir. Guntur M. Ali, M.P. Ketua

2. Dr. Adipati Napoleon, M.S Sekretaris

3. Ir. H. Guntur M. Ali, M.P. Anggota

4. Dr. Sabaruddin, M.Sc. Anggota

5. Dr. A. Napoleon, M.S. Anggota

6. Dr. Dwi Setyawan, M.Sc. Anggota

Mengetahui, Mengesahkan

Plh. Ketua Jurusan Tanah Ketua Program Studi [lmu Tanah
Dr. A. Napoleon, M.S. Ir. Agus Hermawan, M.T

NIP. 131 916243 NIP. 132 047 821




RINGKASAN

OKTA EVELINA. Pemanfaatan Kompos Eceng Gondok-Isi Rumen dan Pupuk N
untuk Meningkatkan Ketersediaan dan Serapan N serta Produksi Selada (Lactuca
sativa L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh GUNTUR M. ALI dan SABARUDDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat dari pemberian kompos
eceng gondok-isi rumen dan pupuk N untuk meningkatkan ketersediaan dan serapan
N serta produksi selada (Lactuca sativa L.) pada Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca, sedangkan analisis tanah dan
tanaman di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitaé Sriwijaya pada bulan Agustus sampai Oktober 2006.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang perlakuannya disusun secara faktorial dengan dua perlakuan dan tiga
ulangan, yaitu kompos eceng gondok-isi rumen (0, 5, 10, 15, 20 ton ha'l) dan pupuk
N (0, 0,5, 1 kali dosis anjuran pupuk N).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan kompos sebanyak
S ton ha' memberikan ketersediaan N tertinggi, serapan N tertinggi sedangkan
produksi tertinggi dicapai pada pemberian 20 ton kompos ha™, perlakuan tunggal 0,5
kali dosis anjuran pupuk N memberikan ketersediaan N tertinggi. Serapan N tertinggi
terdapat pada perlakuan 1 kali dosis anjuran pupuk N, tetapi perlakuan tidak
mempengaruhi produksi. |

N-NO; dan N-NH," tertinggi berturut-turut terjadi pada kombinasi perlakuan

20 ton kompos ha'! dan 1 kali dosis anjuran pupuk N, 20 ton kompos ha! dan tanpa



pupuk N. Serapan N tertinggi terjadi pada kombinasi 5 ton kompos ha" dan 1 kali
dosis anjuran N, sedangkan berat basah tertinggi terjadi pada kombinasi 20 ton

kompos ha™ dan 0,5 kali dosis anjuran pupuk N.



SUMMARY

OKTA EVELINA. The use of compost (Water Hyacinth -Rument) to supply N, and
to Improve N uptake and yield of lettuce (Lactuca sativa L) in Ultisol (Supervised
by GUNTUR M. ALI dan SABARUDDIN).

The current experiment was conducted to study the effects of compost
(Water Hyacinth-Rument) on soil available N, and N uptake and yield of lettuce
(Lactuca sativa L.) in Ultisols. It was a greenhouse experiment arranged in factorial
Completely Randomized Design (CRD) which tested 2 treatments, i.e. compost rate
(0, 5, 10, 15, and 20 ton ha'l) and nitrogen rate (0, 50%, and 100% of recommended
rate), with 3 replicates.

The addition 5 ton compost ha™ yielded the highest N availability and uptake
of N the highest yield was observed on plants received 20 ton of compost ha™. The
use of 50% of the recommended rate of nitrogen application resulted in the highest
available N in soil, while the highest N uptake was observed on plant receiving full
rate of N application. Nevertheless, the use of N fertilizer did not affect lettuce yield.
The highest availability of NO;  and NH;"N was observed on soils receiving 20 tones
of compost ha™ combined with 100% N application rate, and 20 tones of compost
ha™! without N application repeatedly. The highest N uptake was observed in plants
receiving 5 tones compost ha! combined with 100% of N application rate. The

highest yield was observed in plants receiving 20 tones of compost ha combined

with 50% of recommended rate of N application.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha pembangunan pertanian selain diarahkan untuk mempertahankan
swasembada pangan juga berupaya mencapai swasembada pada komoditas
hortikultura (sayuran dan buahan). Tanaman selada merupakan sayuran daun yang
dikonsumsi dalam keadaan segar sebagai lalapan atau penghias hidangan. Selain
memiliki rasa yang segar dan renyah tanaman selada juga mengandung gizi yang
cukup tinggi terutama hara mineral (Rukmana, 1994). Meskipun pengembangan
budidaya selada belum dilakukan secara luas, tetapi prospek ekonominya cukup
cerah.

Upaya meningkatkan produksi tanaman hortikultura khususnya pada lahan
kering di Indonesia dapat dilakukan pada Ultisol yang memiliki potensi cukup baik
untuk dikembangkan (Hakim ef al., 1986). Ultisol merupakan tanah masam yang
umum digunakan petani untuk usaha pertanian di Sumatera Selatan. Ultisol
di Indonesia mencapai 45,8 juta ha™, dengan luasan Ultisol di Sumatera Selatan
mencapai 1,6 juta ha™ (Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, 2000). Ultisol dalam
keadaan alami umumnya mempunyai tingkat kesuburan yang rendah yang dicirikan
oleh reaksi masam, ketersediaan unsur hara makro sangat rendah dan mempunyai

kejenuhan Al tinggi (Safuan, 2004).




Sclama pertumbuhannya tanaman selada membutuhkan pemupukan yang
mengandung N, P, K. Menurut Hartmanm ef al. (1981), takaran anjuran pupuk
tanaman selada adalah berturut-turut 225 kg N ha", 150 P,0s dan 150 KCl dan
sesuai dengan hasil penelitian Mareza (1991) membuktikan, bahwa pemberian pupuk
225 kg N ha', 150 kg P;Os ha™ dan 150 kg K,O ha! memberikan pengaruh
pertumbuhan selada yang terbaik.

Pemberian pupuk organik yang dipadukan dengan pupuk anorganik dapat
meningkatkan produktivitas tanaman dan efisiensi penggunaan pupuk baik pada
lahan sawah maupun lahan kering (Musnamar, 2003). Pemberian bahan organik
berupa kompos juga sangat penting untuk mengatasi permasalahan kandungan
C-organik rendah dan Al-dd yang tinggi dalam tanah. Bahan organik yang telah
mengalami dekomposisi akan menghasilkan humus yang dapat meningkatkan
kemampuan tanah dalam memegang air, meningkatkan nilai tukar kation,
meningkatkan pH, mempertahankan kelembaban, menurunkan Al-dd, memperbaiki
struktur tanah (menjadi remah) serta memperbaiki aktivitas biota sehingga dapat
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Pang & Latey,
2000). Hasil penelitian Fandaouza (1996) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik 10 ton ha’ memberikan pengaruh yang baik terhadap total luas daun,
kandungan klorofil, berat basah dan berat kering tanaman selada.

Beberapa sumber bahan organik yang potensial untuk dimanfaatkan adalah
eceng gondok- isi rumen. Tranggono (1988) menyatakan bahwa diantara banyak
limbah rumah potong hewan selain tulang dan darah yang paling banyak adalah isi
rumen sehingga dapat menyebabkan masalah bagi lingkungan di sekitarnya.

Isi rumen mempunyai potensi yang cukup besar untuk digunakan sebagai pupuk



Isi rumen mempunyai potensi yang cukup besar untuk digunakan sebagai pupuk
organik, karena kaya akan asam-asam amino, vitamin dan mineral. Limbah ini
biasanya ditimbun sehingga dapat mencemari lingkungan (Arora, 1989). Menurut
Williamson & Payne (1993), isi rumen apabila dicampurkan dengan bahan organik
lain akan menghasilkan kompos yang berkualitas tinggi.

Eceng gondok merupakan salah satu gulma air yang pertumbuhannya sangat
cepat dan sangat sulit dikendalikan sehingga merusak linkungan perairan seperti
penutupan permukaan danau dan sungai, meningkatnya evapotranspirasi,
menurunnya jumlah cahaya yang masuk ke dalam perairan sehingga menyebabkan
menurunnya tingkat kelarutan oksigen dalam air, dan meningkatnya vektor penyakit.
Dampak negatif tersebut perlu diimbangi dengan usaha penanggulangannya. Salah
satu upaya untuk penanggulangan yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak
negatif tersebut adalah dengan pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan organik.

Menurut Gopal & Sharma (1981), eceng gondok sebagai pupuk organik
dapat menambah kesuburan tanah karena eceng gondok mengandung 1,61% N,
0,31% P, 3,81% K, 1,66% Ca dan 0,56% Mg. Berdasarkan hasil penelitian
Syuherman (2003), eceng gondok yang telah dijadikan bokashi yang diberikan pada
tanaman jagung manis dengan takaran 15 ton ha™ merupakan perlakuan terbaik untuk
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Selain itu, hasil penelitian Apriansah
(2005) menunjukkan bahwa perbandingan 75 % eceng gondok dan 25 % isi rumen
mengandung 30,95 % C-Organik, 2,27 % N-total, 66,57 cmol (+) kg ' K-dd dan
mempunyai C/N ratio 13,63.

Diharapkan dengan mencampurkan eceng gondok dan isi rumen dapat

meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara N pada kompos. Berdasarkan hal



tersebut, maka dilakukan penelitian pemanfaatan eceng gondok dan isi rumen
sebagai dua bahan kompos. Kompos yang dihasilkan kemudian dikombinasi dengan

pupuk N dan diaplikasikan pada selada yang ditanam pada Ultisol.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari manfaat dari pemberian
kompos eceng gondok- isi rumen dan pupuk N dalam meningkatkan ketersediaan

dan serapan N serta produksi selada (Lactuca sativa L.) pada Ultisol.

C. Hipotesis
- Diduga pemberian kompos eceng gondok- isi rumen 15 ton ha™ merupakan
takaran terbaik dalam meningkatkan ketersediaan dan serapan N serta
produksi selada (Lactuca sativa L.) pada Ultisol.
- Diduga pemberian pupuk N 0,5 kali dosis anjuran dapat meningkatkan
ketersediaan dan serapan N serta produksi selada (Lactuca sativa L.) pada
Ultisol
- Terdapat interaksi yang nyata antara kompos eceng gondok- isi rumen
dengan pupuk N dalam mempengaruhi ketersediaan dan serapan N dan
produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.), dengan kombinasi terbaik

takaran 15 ton ha’! kompos eceng gondok- isi rumen dengan 0,5 kali dosis

anjuran N.
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